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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, buku “Antologi Hasil Peneliian Pengembangan
Kelembagaan dan Sosial Keagamaan” walaupun terlambat diterbit-
kan satu tahun karena faktor tehnik, namun dari sisi substansi masih
relevan untuk disajikan dan dibaca.

Buku Antologi Hasil Penelitian ini merupakan hasil penelitian
yang dilakukan oleh para dosen baik secara individual maupun
kelompok di lingkungan TAIN Mataram, pada tahun 2009 dan 2010.
Mengingat keterbatasan ruang, tidak semua hasil penelitian pada
tahun tersebut dapat dimuat pada edisi ini, namun akan diupayakan
untuk dipublikasikan pada edisi berikutnya.

Cakupan Buku Antologi Iasil Penelitian ini sengaja diberikan
tema “Pengembangan Kelembagaan dan Sosial Keagamaan” untuk
mengakomodasi keragaman fokus kajian penelitian yang dilakukan.
Pengembangan kelembagaan memiliki porsi yang lebih besar
mengingat pada tahun 2009 fokus penelitian diarahkan pada kajian
kebijakan dan kelembagaan. Sedangkan sosial keagamaan diambil
dari beberapa hasil penelitian tahun 201{).

Buku ini bertujuan untuk memperluas publikasi hasil penelitian
dosen, agar dapat memiliki manfaat yang lebih luas baik secara
akademis maupun empiris-praktis, memperoleh feedback dari
Masyarakat luas, dan sekaligus sebagai wujud pertanggungjawaban
sostal dari hasil kerja ilmiah para dosen.

Kehadiran buku ini tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak,
karena itu ucapan terima kasih dan apresiasi yang Hnggi, terutama
Padf‘ para penulis, Tim Penyusun, dan editor, sehingga buku “Antologi
Hasil Penelitian” inj dapat diterbitkan oleh Lembaga Penelitian [AIN
Mataram, dan dapat sampai ditangan pembaca.
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PENGEMBANGAN INSTRUMEN PEMBINAAN
MAHASISWA TAIN MATARAM

Muhammad Saleh

A.PENDAHULUAN
Mahasiswa sebagai salah satu komponen perguruan tinggi
memiliki peranan yang sangat strategis bagi sebuah kemajuan karena
sebagian besar merupakan generasi muda yang penuh dengan
idealisme yang sangat tinggi. [tulah sebabnya sehingga mahasiswa
seing berbenturan dengan hal-hal yang belum bisa diterima oleh
Pikiran yang idealis
Ketika mendengar kata mahasiswa, hal yang terpikir adalah
bahwa mahasiswa merupakan salah satu lapisan masyarakat yang
identik dengan intelektual yang cerdas, pola pikir yang kritis dan
Stmangat perubahan yang hebat. Rasanya paradigma yang yang
berarti ipy pula dipertahankan agar citra mahasiswa tetap menjadi
Ploner tersebut menjadi tak tumbuh karena ada hal yang meng-
hambatnya, Mahasiswa terkadang sulit mengaktualisasikan perannya
bagaimana mestinya. Ada beberapa factor yang menghambat itu
Semuyg_ Diﬂnl‘ﬂrﬂn}ra mahasiswa telah terdoktrin menjadi mahasiswa
Yang kaky dengan sistem pendidikan yang telah dicanangkan peme-
Fllnfah' Mahasiswa terdoktrin karena paradigma klasik bagaimana
L:;:uj_iah_ Dampak dari ,;{uktrin—dﬂkmﬂ_ tersebut melahirkan tipe
8lswa yang pasif. Pasif dalam artian mereka kurang peka
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terhadap berbagai masalah yang ter;ai: ?‘eii:;a Er:nnii': .df
lingkungan kampus, masyarakat dan negara. bt Inj
35 di ol Mereka akan beranggapan Dahwa apapy,,
akan |{']‘|‘ﬂt‘|l di sekitarnya. P ki Maka
vang terjadi di luar sana bukanlah sesua }Fhagi;-.ra teEtan Ty
i«nriu sekali memupuk kembali REfﬂdffﬂn T N & Peran
sesungguhnya sebagai civitas akademika. o
Mahasiswa tidak hanya dituntut mElTﬂlhkl f“dEl‘-E P“’-Ellasi
akademik yang bagus, lebih dari itu mahasiswa dituntut menjag;
kupu-kupu vang indah yang nantinya l'erhan.g dengan‘ sayap yang
menarik hati dan rupa yang menawan. Mahasiswa nant akan terjun
dalam lingkungan masyarakat, makanya perlu proses pematangan
terlebih dahulu. Kampus merupakan miniatur yang membanty
pematangan tersebut. Kenapa? Karena banyak hal yang dapat
dipelajari di kampus. Tida hanya sekedar mata kuliah dengan ratusan
SKS yang harus dilunasi, tetapi juga proses pembelajaran menjadi
manusia yang peduli terhadap lingkungan sekitar, tidak apatis dan
menjadi mahasiswa yang iritis. Kalau bicara peran mahasiswa itu
berarti kita bicara sebuah mimpi karena ketika mahasiswa telah me-
mainkan perannya sebagaimana mestinya maka mimpi sebagai agent
of change akan terwujud tanpa disadari. Tidak gampang untuk
memainkan peran tersebut. Mahasiswa harus memiliki sifat open mind,
berwawasan luas, independent dan kritis. Jika sifat itu telah ada dalam
diri mahasiswa maka perubahan itu akan datang,
Kekuasaan ot yang e Bara ecil, di sana ada yang memegorg
stk ]JEl:uhn h}.;n E-,hg:?;lgf_mtml kekuasaan dan ada pemikir-pemikis
penting di nﬂgan.kedl TEWE s upakan salah satu komponer
vang bergerak lm:-.p;. iml;:;.;: Mljh E.mmwa, adalah pemikir perubahat
cina mengatakan “gumyn n; ezlluang _Ikhlas t.anpa pujian, _p-epa_ta%"
yang kecil, langkal 8 Y5 1::‘551:‘ ]l:u terdiri dari kerik]l-k\?"llkf
EXah yang besar dimulaj dar langkah yang kecil”.

Mahasiswa ad alah lan
. sualah langkah-langk; 1 s i
menjadi |“‘l]3rlan yang hebat. gkah kecil 1tu, iﬂ_ﬂgkﬂh kecil yang akan

Untuk memainkan
AN maka perlu wadah

Siswg. 1
a. Laly apa wadah jy?
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" = ] > ]

organisasi? Karena _‘311 OTganisasi dapat melatih mahasiswa untuk
merencanakan kebaikan, melatih mahasiswa menjadi pemikir vang
hebat dan melatih mahasiswa untuk menjadi .

= raramecium vang
hebat. Seorang hilosop berkata bahwa paramecium itu begitu mulia,

ja dapat ﬂ‘iﬂ'liEmﬂ‘kﬂ“ air yang kotor sekalipun, ia mampu memberi-
kan kebeningan ketika lingkungannya telah buruk, peran mahasiswa
begitu banyak dalam organisasi kemahasiswaan. Mahasiswa adalah
motor penggerak perubahan yang akan menentukan alur kemajuan
yang mereka impikan. Mahasiswa adalah pengontrol setiap tindakan
yang urang tepat dari kebijakan-kebijakan penguasa, mahasiwa yang
merangkai mimpi-mimpi kebaikan, karena hidup itu bicara kebaikan.
Mahasiswa merajut kebaikan dengan peran tulusnya sebagai peng-
gerak, melangkah bersama, berjuang untuk perubahan yang lebih baik.
Mahasiswa selalu berkata “where there is a hill. there is a way”, Maha-
siswa tetap tegar ketika perjuangan mereka di cibir, tetap tersenyum
walau pahit ketika mereka telah lelah dengan perjuangan itu.
Besarnya peran mahasiswa dalam dunia perubahan tersebut
dituntut keterlibatan institus pergurua tinggi untuk memberikan
pembinaan yang terarah kepada mereka. Sebagaimana penelitian
yang telah dilakukan oleh Rita Zahara dan menyimpulkan bahwa
“keberhasilan dari proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang merupakan komponen pembelajaran. Salah satu faktor
dari komponen pembelajaran adalah faktor dosen sebagai Pembina
mahasiswa. Salah satu keberhasilan dari pembinaan dosen dengan
berupaya menciptakan suasana kegairhan belajar mahasiswa, yang
dapat ditumbukan baik dalam situasi akadmik dan non akademik”!
Pada aspek yang lain, mahasiswa menjadi salah satu cermin
sebuah perguruan tinggi, semakin baik citra mahasiswa secara intelek-
tal maupun kompetensi sosial mereka -.1alnm. lttehid“Pﬂ“ berbangsa
dan bernegara maka institusi perguruan Hnggi juga akan '“‘-"“'-Lt'l"ﬂ*‘
percikan citra baik. Dengan demikian, pembinaan mahasiswa
SBCara professional sesuai dengan mntutan  kebutuhan masyvarkat

-‘1_‘_‘_-_‘_-_-_

[-!ng] ' Rita Zahara, EDUCARE: Jurnal
angbuana, 2009).

Pendidkin dan Fudava {Bandung: Universitas
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terhadap insan intelektual menjadi tugas para dosen untuk dapy,
memberikan pembinaan yang professional juga.

[AIN Mataram sebagai perguruan tinggi telah meml:m_ri],;an
kontribusi yang sangat besar dalam membina mahasiswa mela]y; Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) internal kampus dengan menyedia,
sarana dan prasarana dan didukung pendanaan yang cukup beg,,
hingga ratusan juta pertahun.

Dari paparan di atas, peneliti menganggap perlu untuk melak,,.
kan penelitian dalam mengembangkan instrument pembinaan mahs.
siswa sesuai dengan kebutuhan pengembangan mahasiswa yang ber.
kualitas di dalam kampus dan dibutuhkan/bermanfaat bagi
masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, rumusan masalah penelitian iy
adalah bagaimana pengembangan instrumen pembinaan mahasisw,
di IAIN Mataram yang transparan, partisipatif, terencana dan terukur
dalam melakukuan kegiatan kemahasiswaan melaui OTganisas
kemahasiswaan di internal kampus.

Sealur dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini
adalah ingin mengembangkan instrumen pembinaan mahasiswa di
IAIN Mataram yang transparan, partisipatif, terencana dan terukur
dalam melakukan kegitan kemahasiswaan melalui organisasi ke-
mahasiwaan di internal kampus.

Penelitian ini diharapkan dapat bemanfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis diharapkan dapat menjadi khazanah
bagi ilmu pengetahuan dalam memberikan pendidikan dan pembina-
an bagi orang dewasa termasuk mahasiswa pada umumnya. Sedang-
kan secara praktis diharapkan hasil penelilian ini nant dapat dijadikan
pedoman bagi IAIN Mataram untuk memberikan pembinaan bagi
mahasiswa maupun alumni mahasiswa, yaitu mahasiswa di kampus
dapat menjadi mahasiswa yang berprestasi dan setelah selesai menjadi
arga masyarakat yang bemanfaat bagi lingkungan di sekitarnya

B. HASIL DAN PEMBAHASAN

Institut Agama Islam Negeri Mataram memiliki orga nisas!
kemahasiswaan yang dibagi menjadi dua kategori, yaitu Unit Kegiata?
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Mahasiswa yang disingkat UK M
yans diﬁilnﬂkﬁl BKM. Yang termasuk dalam UKM adalah organisasi
kemahasiswaan yang berada d; bawah g L
dengan pembantu Rekior ] Iy
akomodir semua fakultas,

dan Badan Kegiatan Mahasiswa

| aris koordinasi langsung
agian kemahasiswaan dan meng-
yaitu KSR-PMI, Pramuka, MENW A
Lembaga Pers Mahasiswa Ro’yuna, KOPMA, LDMI, BKSM dan IZSC

1. Pedoman Umum Organisasi Kemah

asiswaan IAIN Mataram
Pedoman umum org

anisasi kemahasiswaan yang dijadikan
landasan adalah sesuai dengan keputusan Dirfen. Pendidikan Islam
Depag. RI Nomor: Dj.1/253/2007 tentang Pedoman Umum Organisasi
Kemahasiswaan Perguruan Tinggi Agama Islam yang mengatur
beberapa hal, yaitu: Dasar dan tujuan organisasi,

1. Dasar dan Tujuan Organisasi

Organisasi kemahasiswaan diselenggarakan berdasarkan

prinsip sebagai wahana proses pendidikan kepada mahasiswa

sesuai dengan kelentuan perundang-undangan yang berlaku,

Adapun tujuan organisasi internal kampus adalah:

a. Mendorong mahasiswa menjadi anggola masyarakat
yang memiliki kemampuan akademik dan/ atau profes-
sional yang dapal menerapkan, mengembangkan, dan
menciplakan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan/ atau
kesenian yang bernuansa islam.

Iy, Mengembangkan dan I‘I‘IIZ'H].-"l.'hi‘il‘lll.'lﬂkill'i ilmu pengetah-
an, teknologi dan/ atau bakal dan minat -.II.'mf‘ ataun meng-
upayakan penggunaannya untuk meningkatkan laral
kehidupan mnﬂ}.ﬂrﬂknl dan memperkaya kebudayaan
nasional yang bernuanga inlam dan berwawasan

kebangsaan,

Bentuk Organisast . . :
i Setinp PTAL memiliki satu organisasi kemahasiswaan in-
| : I

. woemua aklivitas kemaha-
tra I"--III'I|1'IIH- yang, :I'I‘I[‘il'l.lllt'lj-"i . l

siswaan di tingkat PTAL L
I, Ohrpaninan ko mahaslpwaam pada ayal (1) di ingxat PTAI

lerdirl dard unsore:
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1) Mug}rawarah senat mahasiswa sebagai badan "’"'Hp,i

normative di PTAI | |
Dewan mahasiswa sebagal pelaksana ].g_c.ﬂmtﬂ“

kemahasiswaan _

3).  Unit kegiatan mahasiswa (UKM) dan unit kegiyy,
khusus (UKK) sebagai pelaksana spesifik kegiatan
kemahasiswaan. _

Setiap fakultas/jurusan memiliki satu organisasi kemah,.

siswaan intra kampus yang menaungi semua aklivijag

kemahasiswaan di tingkat fakultas/jurusan

d. Organisasi kemahasiswaan di tingkat fakultas dan/ atay
jurusan, terdiri dari unsur:

1). Musyawarah himpunan mahasiswa jurusan dan/
atau program studi

2). Senat mahasiswa sebagai pelaksana kegiatan
kemahasiswaan

e.  Bentuk atau badan kelengkapan organisasi kemaha-
siswaan ditetapkan berdasarkan kesepakatan antar maha-
siswa, selama tidak bertentangan dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku dan status PTAI yang
bersangkutan.

f.  Organisasi kemahasiswaan antar PTAI yang sejenis
menyesuaikan dengan bentuk kelembagaan di bawah

pembinaan dan tanggung jawab Direk |
Pendidikan Islam = rekorat Jende

Kedudukan, Fungsi, dan Tanggung Jawab
Kedudukan organisasi kemahasisw
struktural pada PTAI Yang bers
siswaan intra PTA] mempunyai
a.  Perwakilan mahasiswy j

2).

angkutan, Organisasi kemaha-
fungsi wahana dan sarana;
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d. E:::f::::ﬁ:ﬁﬂzr;;:;;kmm |:-.'Ilk.'ll dan minat, pelatihan
| s ANISas1 manajemen, dan kepemimpinan

mahasiswa

. Pembinaan dan P““H'u‘mhﬂﬂgﬂn kader-kader agama dan
bangsa yang berpolensi dalam melanjutkan kesinambung-
an ]'JE'ITI-IJEII."IELIT"IHI'L nasional

f.  Pemeliharaan dan pengembangan ilmu dan keagamaan
yang dilandasi oleh norma akademis, stika, moral dan
wawasan kebangsaan
Adapun tanggung jawab dari organisasi kemahasiswaan

- adalah: ; 2 |

a. Mekanisme dan tanggung jawab nrgﬂnisaéilkehaﬁiﬁw-ﬁﬂn
ditetapkan melalui kesepakatan antara mahasiswa dan
pimpinan PTAI dengan tetap berpedoman bahwa pimpin-
an PTAI merupakan penanggung jawab segala kegiatan

PTAI
b. Pengurus organisasi kemahasiswaan disahkan dan

dilantik oleh PTAI sesuai dengan kedudukan/tingkat
organisasi yang bersangkutan

2. Tata Tertib Kemahasiswaan di IAIN Matamdm o
Tata tertib yang digunakan di [AIN Mataram dan juga berdasar-

kan keputusan D{q&ﬁ Pendidikan Islam Depag. RI Nomor: Dj.1/ 255/

2007 tentang Tata Tertib Mahasiswa Peguruan Tinggli Agama Islam

yang mengatur beberapa hal, yaitu tujuan dan fungsi

1.  Tujuan dan Fungsi

: i tata tertib adalah: |
T::l'_ltm:I d;nkﬁ;g:;anﬂn tegaknya tata tertib mahasiswa, dan
da. n

ng kondusif bagi ter-
i suasana kampus yang kon
::;I]:l;f;}:ﬁi Dharma Perguruan Tinggi Agama Islam
a

hak, kewajiban, larangan,
b. Menjadi pedoman 10 laku bagi mahasiswa
pelangga

rguruan tinggi 259" a
2, Kewajiban dan Hak MahasisW Jam berkewajiban:

Setiap mahasiswa perguruan g8 2647 N
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